
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kerja merupakan salah satu aspek fundamental dalam hidup manusia. 

Kerja merupakan sarana bagi manusia untuk mengaktualisasikan dirinya. Setiap 

individu mampu mengekspresikan diri sesuai bakat dan tujuan hidup yang 

dimilikinya dengan bekerja. Kerja juga membantu manusia mencapai pemenuhan 

segala kebutuhan yang dapat menunjang keberlangsungan hidupnya. 

Sederhananya bahwa tindakan kerja ini secara impilisit hendak menampilkan cara 

beradanya manusia di tengah dunia. Melalui kegiatan kerja tersebut, seseorang 

dapat mengalami suatu hubungan relasi baik dengan dirinya sendiri, sesama 

maupun dengan Allah Sang Pencipta.  

Dengan relasi di atas, seseorang dihantar masuk ke dalam suatu usaha 

yang sungguh-sungguh dan penuh pengorbanan sehingga dapat mengangkat 

martabat manusiawinya. Usaha dan pengorbanan itu pada dasarnya mengafirmasi 

martabatnya sebagai makhluk yang paling luhur. Makhluk yang memiliki otonomi 

dan kebebasan yang bertanggung jawab dalam mengatur dan menentukan sikap 

serta arah hidupnya. Berkaitan dengan ini, seseorang mesti memaknai konsep 

kerja secara baik dan benar. Tolak ukur yang dipakai untuk memaknai konsep 

tentang kerja tersebut ialah etika kristiani yang termuat di dalam ensiklik Laborem 

Exercens.  

Dalam tulisan ini, penulis mendalami makna kerja menurut Laborem 

Exercens dan relevansinya terhadap formasi dasar para seminaris di SMA 

Seminari St. Yohanes Berkhmans Todabelu-Mataloko. Adapun landasan acuan 

yang digunakan dalam tulisan ini untuk menelaah makna opus manuale di 

seminari ialah sebagai berikut. Pertama, memaknai kerja dalam ensiklik Laborem 

Exercens. Kedua, makna korelatif antara kerja bagi siswa Seminari Todabelu-

Mataloko dan partisipasinya dalam karya penebusan Yesus Kristus dalam terang 

Laborem Exercens. Ketiga, makna teologis kerja dalam Laborem Exercens dan 

relevansinya terhadap formasi di Seminari Todabelu-Mataloko. 
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Telaah tentang makna kerja difokuskan pada upaya mencari, menggali dan 

mendalami inti sari kerja itu sendiri. Mencari makna kerja berarti mencari arti atau 

maksud terdalam dari kerja atau pekerjaan manusia. Dalam konteks rancang 

bangun penelitian yang dibuat ini, penulis menemukan makna kerja (opus 

manuale) yang dipraktikan di Lembaga Seminari St. Yohanes Berkhmans 

Todabelu-Mataloko dengan titik tolak perspektif ensiklik Laborem Exercens.  

Seminari ini merupakan sebuah rumah formasi bagi calon imam yang 

dimiliki oleh Keuskupan Agung Ende. Sebagai sebuah rumah formasi, seminari 

tentunya selalu berupaya untuk memberikan pola pembinaan yang baik bagi para 

calon imamnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan keseriusan dalam menjalankan 

visi, misi, tujuan, strategi, dan komitmen yang ditetapkan oleh lembaga. Agar 

proses pembinaan berlangsung secara efektif dan efisien, maka seminari 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Diketahui bahwa seminari ini 

merupakan model sekolah berasrama permanen. Hal ini berarti bahwa pola 

pembinaan sehari-hari berlangsung dalam dua lingkungan yang berbeda. Kedua 

lingkungan tersebut ialah lingkungan sekolah dan lingkungan asrama. Kedua 

lingkungan tersebut bersifat komplementar dan tidak dapat dipisahkan antara yang 

satu dengan yang lainnya demi membina dan mendidik para seminaris. 

Pola pembinaan di seminari pada dasarnya merujuk pada beberapa aspek 

penting. Aspek-aspek tersebut ialah pembinaan kerohanian, pembinaan 

intelektual, pembinaan manusiawi, dan pembinaan pastoral. Aspek-aspek tersebut 

kemudian dirangkum dalam suatu model pembinaan yang khas. Rangkuman 

model pembinaan yang khas ini disebut materi dasar pembinaan. Materi dasar 

pembinaan itu kemudian dijabarakan secara detail ke dalam sanctitas 

(kekudusan), sanitas (kesehatan), scientia (pengetahuan), sapientia 

(kebijaksanaan), dan socialitas (hidup bermasyarakat atau kepekaan sosial). 

Aspek-aspek pembinaan ini memiliki tujuan utama yakni membina para seminaris 

untuk mencapai kematangan dan kedewasaan diri yang utuh. 

Salah satu sarana yang digunakan sebagai tolak ukur untuk membina para 

seminaris ialah opus manuale. Seminari secara khusus mendidik dan membina 

para remaja Katolik untuk menjadi imam. Opus manuale mesti menjadi sarana 

persiapan bagi para seminaris untuk menjadi misionaris. Oleh karena itu, mereka 



167 

 

hendaknya memaknai kerja sebagai aktus untuk terlibat dalam karya perutusan. 

Kegiatan kerja itu sangat penting dan urgent dalam proses formasi di lembaga 

pendidikan calon imam.  

Praktik opus manuale akan mengasah berbagai kemampuan dan 

keterampilan para seminaris sebagai formandi (subjek binaan) di lembaga ini. 

Kemampuan sosial untuk bekerja sama dengan orang lain (aspek socialitas), 

keterampilan memanfaatkan waktu kerja dengan baik, kemampuan berorganisasi 

ketika berkerja, keterampilan mengoptimalkan sarana yang disediakan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dalam kerja bersama, dan juga kemampuan 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. 

Opus manuale itu hendaknya menjadi sarana mengaktualisasikan dirinya 

sebagai orang yang dipanggil secara khusus untuk menjadi imam (misionaris). 

Dengan bekerja, para seminaris belajar untuk menjadi calon imam dan imam yang 

unggul. Unggul di sini berarti ia dapat hadir sebagai pelayan yang bekerja secara 

baik guna mengimplementasikan rencana dan kehendak Allah. Ia mesti 

muwujudkan kasih Allah dengan menampilkan sikap keberpihakan dan 

kepedulian kepada sesama dan alam. Oleh karena itu dibutuhkan suatu konsep 

pemaknaan yang baik dan benar tentang kerja. Konsep pemaknaan yang baik dan 

benar tentang kerja ini ditempatkan pada urutan yang pertama karena ia menjadi 

dasar yang menggerakan manusia dalam bekerja.  

Dalam konteks formasi, para seminaris mesti mamahami konsep yang baik 

dan benar tentang kerja. Pemahaman yang baik dan benar tentang kerja pada 

hakekatnya akan membawa mereka pada suatu kesadaran sebagai makluk yang 

istimewa. Kesadaran itu menghantarkan mereka untuk menyadari bahwa dirinya 

merupakan pelayan sekaligus pekerja. Ia bekerja dengan cara yang unik dan khas 

untuk mewartakan karya keselamatan kepada dunia. Oleh karena itu, mereka 

hendaknya melihat opus manuale yang dilakukannya sebagai sarana panggilan 

Allah terhadap dirinya untuk menjadi rekan kerja-Nya (co-creator). Dengan 

demikian, kerja menjadi bagian integral dari kehidupan formasi para seminaris. 

Hal ini berttitik tolak dari kodratnya sebagai makhluk pekerja (homo labor). 

Tujuan utama penelitian dalam tesis ini ialah untuk melihat makna kerja 

sebagai pengungkapan diri dan model partisipasi dalam karya penebusan Yesus 
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Kristus dan relevansinya dengan opus manuale di seminari. Berdasarkan hasil 

penelitian, penulis menemukan bahwa opus manuale di seminari memiliki makna 

yang selaras dengan ajaran yang digaungkan oleh ensiklik Laborem Exercens. 

Telaah pemaknaan kerja dalam opus maunale yang dilakukan para seminaris 

dapat diuraikan sebagai berikut.  

Pertama, Allah sebagai dasar untuk terlibat dalam kerja. Yesus melalui 

penginjil Yohanes menegaskan bahwa Bapa-Ku bekerja sampai sekarang, maka 

Aku pun bekerja juga (Yoh. 5:17). Dasar biblis ini sesungguhnya mewariskan 

suatu pesan moral agar manusia sebagai makhluk ciptaan senantiasa bekerja. 

Demikian juga dengan para seminaris. Mereka mengimplementasikan pesan Allah 

tersebut dalam realitas kerjanya sehari-hari, seperti dalam kerja kelas maupun 

kerja pos. Dalam melakukan aktivitas kerja tersebut, mereka pada dasarnya 

diberikan juga waktu untuk beristirahat. Waktu istirahat itu digunakan untuk 

kembali menyegarkan raga dan jiwa mereka. Hal ini dilakukan agar mereka 

sungguh mampu menemukan Tuhan melalui kegiatan refleksi atas pekerjaan yang 

mereka lakukan. Mereka mesti memiliki kesadaran bahwa sebagai homo laborans, 

mereka harus terlibat dalam karya penciptaan. Panggilan untuk terlibat dalam 

karya penciptaan itu ialah dengan melakukan pekerjaan. 

Kedua, belajar dari Yesus Kristus. Sebagai co-creator Allah, manusia 

dipanggil melalui kerjanya untuk ikut serta dalam kegiatan Allah sendiri. Yesus 

Kristus sebagai "gambar Allah" yang tidak kelihatan (Kol. 1:15), artinya Dia 

adalah pernyataan atau penjelmaan diri Allah. Kristus secara penuh menjadi 

cermin dari kehendak Bapa. Semua pekerjaan Allah dalam dunia ini, baik 

penciptaan, pemeliharaan, dan penebusan adalah melalui Kristus. Dalam praktik 

opus mauale, para seminaris harus memaknai aktivitas kerjanya sebagai sarana 

untuk meneladani Kristus. Terdapat tiga karakter utama yang dapat seminaris 

hidupi dalam upaya meneladani Kristus. Ketiga karakter tersebut ialah terlibat 

dalam karya pewartaan misi Yesus, bertanggung jawab dan berkorban, serta 

menjadikan kasih dan kesetiaan sebagai landasan untuk bekerja. Ketiga karakter 

kerja itu hendaknya menjadi elemen penting yang harus direalisasikan dalam 

tindakan kerjanya sehari-hari. 
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Ketiga, kerja sebagai tindakan khas kodrati manusia. Praktik opus manuale 

secara tersirat mengafirmasi bahwa kerja merupakan tindakan khas kodrati 

manusia. Secara kodrati, kerja tidak dapat dipisahkan dari kehidupannya sebagai 

calon imam. Bahwasanya sebagai calon imam, para seminaris harus bekerja 

mewujudkan rencana dan kehendak Allah dalam tugas dan pelayanannya. Di 

samping itu, kerja yang dilakukannya itu dapat mengafirmasi martabatnya sebagai 

ciptaan yang dipanggil secara khusus untuk mewartakan karya keselamatan. 

Mereka mesti memaknai kerja sebagai kewajiban yang harus dilakukan. Mereka 

tidak boleh melihat kerja sebagai sesuatu yang membebankan dalam menjalani 

formasi pembinaan. Melalui kerja, mereka hendaknya mampu mengaktualisasikan 

dirinya sebagai orang yang dipanggil untuk menjadi pelayan. Konsep pelayanan 

yang dimaksudkan ini ialah  menciptakan kebaikan berasama (bonum commune). 

Sebagai makhluk sosial, ia tidak mungkin bekerja seorang diri. Ia selalu 

membutuhkan peran dan ketelibatan orang lain untuk selalu berkerja bersamanya. 

Keempat, kerja sebagai panggilan untuk terlibat dalam karya penciptaan 

Allah dan penebusan Kristus. Praktik opus manuale secara tersirat menampilkan 

sebuah panggilan untuk terlibat karya penciptaan Allah dan penebusan Kristus. 

Dengan bekerja, para seminaris berpartisipasi dalam karya penciptaan Allah. 

Partisipasi adalah keterlibatan aktif bukan pasif. Para seminaris harus terlibat aktif 

dalam usaha mencapai makna karya penciptaan yakni menjadikan segala yang 

dikerjakan memperoleh hasil yang baik. Kerja apa saja demi kebaikan bersama 

(Bonum Commune) sesungguhnya sejalan dengan tujuan karya penciptaan Allah. 

Dalam melakukan aktivitas kerja sehari-hari, para seminaris hendaknya diajarkan 

untuk memiliki kesadaran bahwa ia harus terlibat dan berpartisipasi dalam kerja 

Allah. 

Opus manuale itu juga hendaknya menjadi sarana implementasi dari 

penebusan Kristus. Dalam konteks formasi, penebusan Kristus hendaknya 

menjadi inspirasi bagi calon imam dalam menjalankan opus manuale di seminari. 

Kendatipun dalam skala yang lebih kecil, opus manuale tersebut harus berdampak 

bagi karya pastoral ketika menjadi imam. Latihan kerja selama berada dalam masa 

pembinaan menjadi dasar dan pijakan yang kuat bagi calon imam yang akan 

menjadi “corong” keselamatan bagi semua orang yang dilayaninya. Gagasan ini 
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dilatarbelakangi bahwa karya (kerja) penebusan Kristus adalah karya keselamatan. 

Misteri penebusan ini nampak nyata dalam kerelaan Kristus untuk menyelamatkan 

manusia dengan mengorbankan nyawa-Nya. Dengan demikian opus manuale 

yang dilakukan oleh para seminaris sesungguhnya mengambil bagian dalam 

misteri penebusan Kristus. 

Indikasi penebusan Kristus yang dapat dihidupi oleh para seminaris dalam 

praktik opus manuale ialah sebagai berikut. Pertama, Tanggung jawab. Tanggung 

jawab yang dikerjakan oleh Kristus bukan pekerjaan yang membahagiakan, 

melainkan suatu pekerjaan yang membutuhkan pengorbanan, kesabaran, 

ketenangan, dan penuh keuletan untuk menyelesaikannya. Para seminaris 

hendaknya meneladani model tanggung yang telah dihidupi Yesus dalam setiap 

karya-Nya. Dalam konteks opus manuale, model tanggung jawab yang dapat para 

seminaris lakukan ialah setia untuk bekeja sampai tuntas. Apabila waktu yang 

ditentukan telah selesai sedangkan pekerjaan masih ada, maka mereka dituntut 

untuk menyelesaikannya terlebih dahulu. Namun, mereka tetap tidak boleh 

mengabaikan kegiatan yang akan dilaksanakan berikutnya.  

Kedua, memiliki kepekaan dan solider. Para seminaris harus memiliki 

sikap peka terhadap lingkungan dan sesama. Sikap peka yang dimaksudkan di sini 

ialah tanggap terhadap keadaan sekitar. Semisalnya saat melihat lingkungan kotor, 

mereka mesti secara inisiatif dan sukarela untuk membersihkannya. Mereka tidak 

boleh menunggu waktu pembagian kerja sesuai dengan aturan harian yang telah 

ditetapkan. Mereka juga dituntut memiliki sikap solider dengan sesamanya. Hal 

ini dapat mereka lakukan ketika melihat teman-teman masih bekerja, mereka 

hendaknya terlibat aktif membantu pekerjaan itu sehingga dapat selesai pada 

waktunya. Sikap solider dalam praktik opus manuale tentunya akan menciptakan 

karakter para seminaris yang simpati dan empati terhadap sesama dan lingkungan 

sekitarnya. 

Ketiga, para seminaris hendaknya memiliki sikap taat. Hal ini dapat 

mereka belajar dari cara hidup Yesus yang taat kepada Bapa. Dalam praktik opus 

manuale, model ketaatan yang paling utama ialah tunduk dan setia pada aturan 

harian. Para seminaris mesti setia menjalankan aturan harian yang telah 

ditetapkan, khususnya dalam hubungan dengan praktik opus manuale. Kesetiaan 
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dalam melaksanakan setiap jenis pekerjaan yang dilakukan ini secara tersirat 

menggabarkan bahwa mereka telah taat pada aturan. Di samping itu, mereka juga 

dituntut untuk taat pada para formator dan seksi PU. Pada prinsipnya setiap 

pekerjaan dilakukan para seminaris selalu diatur oleh para formator dan seksi PU. 

Oleh karena itu, para seminaris mewujudkan ketaatan itu dengan melakukan 

pekerjaan secara bertanggung jawab. Mereka tidak boleh memupuk sikap malas 

bekerja dalam dirinya. 

Keempat, opus manuale sebagai media pengudusan dunia. Yesus dalam 

Injil Yohanes menegaskan bahwa bapa-Ku bekerja sampai sekarang, maka Aku 

pun bekerja juga (Yoh. 5:17). Dasar biblis ini sesungguhnya mewariskan suatu 

pesan moral agar manusia sebagai makhluk ciptaan senantiasa bekerja. Demikian 

juga dengan para seminaris. Mereka mengimplementasikan pesan Allah tersebut 

dalam realitas kerjanya sehari-hari, seperti dalam kerja kelas, kerja pos, 

membersihkan lingkungan dan ruangan kelas, spulen, dan lain sebagainya. 

Terlibat aktif dalam kerja sesungguhnya mengafirmasi tugas dan peranan mereka 

dalam menguduskan dunia. 

Makna kerja dalam opus manuale dan ensiklik Laborem Exercens pada 

dasarnya memiliki relevansi terhadap formasi pembinaan para calon imam. 

Pertama, opus manuale sebagai sarana aktualisasi diri para seminaris. Praktik 

Opus manuale di seminari menjadi sarana istimewa bagi para seminaris dalam 

mengekspresikan diri mereka. Diketahui bahwa seminari menyediakan waktu 

khusus bagi seminaris untuk mengaktualisasikan diri mereka melaui kerja. Hal ini 

membantu menumbuhkan jati diri mereka sebagai calon imam yang ideal.  

Kedua, opus manuale sebagai sarana formasi persiapan untuk menjadi 

misionaris. Seluruh proses pembinaan calon imam bertolak dari konsep yang 

benar tentang imam. Sebagai imam, ia harus menjadikan dirinya sebagai gembala 

yang baik dengan meneladani Kristus Sang Imam Agung. Sasaran formasi 

pembinaan yang ditampilkan melalui aktivitas kerja ialah menjadikan para calon 

imam yang unggul dalam segala aspek kehidupan. Ketika menjadi imam, ia harus 

memiliki kemampuan dan skil untuk bekerja demi merealisasikan rencana dan 

kehendak Allah dalam kisah penciptaan. 
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5.2 Anjuran  

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka penulis menganjurkan 

kepada seluruh komponen pembinaan para calon imam agar memerhatikan 

beberapa aspek penting yang digunakan sebagai acuan formasi di seminari, 

khususnya dalam hubungan dengan opus manuale. Pertama, manusia sebagai 

makhluk co-creator mesti menyadari bahwa kerja merupakan bagian yang integral 

dari kehidupannya. Kerja merupakan esensi utama bagi penunjang kehidupan 

seseorang. Bahwasanya dengan bekerja, seseorang dapat memenuhi kebutuhan 

hidup dan mengembangkan dirinya.  

Kerja juga menjadi sarana untuk membangun relasi baik dengan dirinya, 

sesama maupun dengan Allah Sang Pencipta. Kedua, kerja merupakan tindakan 

khas manusia. Sebagai ciptaan yang paling luhur, manusia dipanggil untuk 

bekerja. Panggilan untuk bekerja ini secara tidak langsung hendak 

menggambarkan peran dan keterlibatan manusia dalam karya penciptaan Allah. 

Oleh karena itu, setiap pribadi manusia hendaknya memaknai dirinya sebagai 

rekan kerja Allah untuk memelihara, menciptakan dan menjaga keutuhan alam 

ciptaan.  

Dalam hubungan dengan praktik opus manuale yang dilakukan oleh para 

seminaris, maka anjuran utama yang diberikan ialah pemaknaan terhadap praktik 

opus manuale itu sendiri. Telaah pemaknaan opus manuale tersebut diharapkan 

agar para seminaris mampu menemukan pesan moral kristiani berkaitan dengan 

aktivitas yang dilakukannya. Sebagai calon imam, mereka diharapkan mendalami 

makna kerja menurut Laborem Exercens dan relevansinya terhadap formasi dasar 

yang dijalani di SMA Seminari St. Yohanes Berkhmans Todabelu-Mataloko. 

Telaah makna kerja tersebut mesti bergerak dari makna kerja dalam ensiklik 

Laborem Exercens.  

Makna kerja dalam ensiklik ini menjadi pedoman untuk menemukan 

benang merah terhadap praktik opus manuale yang diterapkan di seminari. 

Adapun makna korelatif seperti yang telah dijelaskan di atas mesti didalami secara 

lebih mendalam oleh para seminaris. Namun, dalam tahap formasi para calon 

imam tentunya membutuhkan peran dan keterlibatan dari berbagai komponen 

pembinaan. Peran dan keterlibatan komponen pembinaan ini sangat membantu 
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para seminaris dalam mendalami makna opus manuale yang mereka lakukan. 

Oleh karena itu, semua komponen pembinaan itu harus berjalan bersama dalam 

menciptakan para calon imam yang unggul dalam segala aspek kehidupan.  
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